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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menghasilkan perangkat pembelajaran reflektif kuliah micro teaching
Berbasis Unity of Science (UoS) yang valid, praktis, dan efektif untuk menciptakan calon guru
matematika profesional. Penelitian pengembangan dengan modivikasi model Plomp menghasilkan
perangkat perkuliahan Micro Teaching reflektif berbasis UoS baik RPS, SAP, bahan ajar dan
instrumen penilaian. Uji kevalidan RPS sebesar 3,70, SAF sebesar 3,78, Bahan Ajar 4,00, Instrumen
penilaian sebesar 3,83 dengan kriteria baik. Hasil uji kepraktisan RPS sebesar 4,75, SAP sebesar 4,53,
Bahan Ajar sebesar 4,78, Instrumen penilaian sebesar 4,61 dengan kriteria sangat baik. Hasil uji
keefektifan diperoleh tpirung=4,384 dan tepe=1,671 maka thiwng > trabel dengan taraf signifikansi
5% dan dk= 55 dikatakan efektif. Berdasarkan analisis disimpulkan perangkat pembelajaran reflektif
kuliah Micro Teaching berbasis UoS valid, praktis, dan efektif menciptakan calon guru matematika
profesional.

Abstract

This research aims to produce reflective instuments for micro teaching lecture based on Unity
of Science (UoS) that is valid, practical, and effective to get professional mathematics teacher
candidates. This development research used a modification of Plomp Model to produce
reflective equipments based on UoS that is RPS, SAP, teaching materials and assessment
instruments. The results of validty test were RPS 3.71, SAP 3.78, teaching materials 4.00 and
assessment instruments 3.83 in good criteria. The results of practically test were RPS 4.7s,
SAP 4.53, teaching materials 4.78 and assessment instruments 4.61 in very good criteria. The
effectivenes is obtained tooune = 4.384 and tugie= 1.671 then touae > tasie With level significance
of 5% and dk = 55, that is to be effective. Based on data, it can be concluded that reflective
equipments based on UoS is valid, practical, and effective in producing professional
mathematics teacher candidates.

Keywords:professional teacher; refelctive learning; unity of sciences

PENDAHULUAN mencerdaskan  kehidupan  bangsa.
Sedangkan tujuan pendidikan nasional
Pendidikan nasional berfungsi adalah mengembangkan potensi peserta
mengembangkan  kemampuan  dan didik agar menjadi manusia yang
membentuk watak serta peradaban beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
bangsa yang bermartabat dalam rangka Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Fungsi dan
tujuan pendidikan nasional tersebut
sesuai dengan Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Mandat dari Undang-undang
tersebut menjelaskan bahwa pendidikan
tidak hanya menghasilkan orang yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga
harus mengembangkan karakter mereka.
Guru profesional sangat dibutuhkan dan
memiliki peran vital untuk menyukseskan
tujuan pendidikan nasional (Purnomo,
2017).

Guru  profesional  berdasarkan
Undang-undang Guru dan Dosen Nomor
14 Tahun 2005 pasal 10 harus menguasai
empat kompetensi, yaitu: (1) kompetensi
pedagogik vyaitu kecakapan dalam
mengelola pembelajaran (Liakopoulou,
2011); (2) kompetensi profesional yaitu
memiliki pengetahuan, keahlian, dan
sikap yang mampu mendukung dalam
bertanggung jawab terhadap profesinya
(Kunter et al., 2013); (3) kompetensi
kepribadian yaitu kemampuan individu
yang mencerminkan kepribadian yang
mantap g§tabil, arif, berakhlak mulia,
dengan bertindak sesuvai dengan norma
agama, hukum, sosial; dan (4) kompetensi
sosial yaitu kecakapan untuk dapat
berinteraksi baik dalam ruang lingkup
komunitas terkait profesinya maupun
kemunitas yang lebih umum (Langeveld,
Gundersen, & Svartdal, 2012).
Kompetensi guru tersebut juga dapat
diartikan sebagai pengetahuan, keahlian,
dan sikap yang dapat digunakan sebagai
dasaruntuk mengontrol terkait pekerjaan
guru dan diekspresikan melalui tindakan
(Kunter et al., 2013).

Guru profesional tidak bisa didapat
secara simultan, tetapi juga perlu
dipersiapkan mulai dari perkuliahan
sebagai calon guru (Purnomo, 2017).
Salah satu cara menyiapkan calon guru
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profesional adalah dengan pembelajaran
refleksi  (reflective  learning), yaitu
kegiataan pembelajaran dengan
melibatkan kegiatan berpikir reflektif
dalam prosesnya. Refleksi dalam konteks
pembelajaran dirumuskan Boud (1989)
merupakan kegiatan intelektual dan
afektif untuk mengekplorasi pengalaman
dalam mencapai pemahaman dan
apresiasi-apresiasi baru. Pembelajaran
reflektif menuntut pembelajar untuk
mempelajari apa yang sedang
dihadapinya, berasumsi, menilai,
bersikap, dan mengaplikasikan
pemahamannya.

Pembelajaran reflektif sangat tepat
jika diimplementasikan pada rkuliahan
Micro  Teaching Prodi Pendidikan
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo, karena mahasiswa calon
guru dituntut untuk menerapkan empat
kompetensi guru dalam praktik mengajar
skala kecil. Perkuliahan Micro Teaching
menuntut mahasiswa untuk melakukan
& fleksi, karena mahasiswa sebagai calon
guru  memiliki  kewajiban  untuk
melakukan evaluasi dan menata kembali
kemampuan mengajar sehingga proses
belajar-mengajar dapat dilaksanakan
dengan optimal (Insuvasty & Castillo,
2010).

Melihat permasalahan ini,
mengindikasikan bahwa dalam
perkuliahan Micro Teaching dibutuhkan
perangkat pembelajaran reflektif dengan
mengimplementasikan Unity of Sciences
(UoS) sebagai perwujudan visi Prodi
Pendidikan Matematika Fakultas Sains
dan  Teknologi, sehingga  dapat
menciptakan calon guru matematika
yang profesional. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka perlu diadakan
pengembangan perangkat pembelajaran
reflektif mata kuliah Micro Teaching
berbasis UoS untuk menciptakan calon
guru matematika yang profesional.




METODE

Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan yang bertujuan
mengembangkan perangkat

pembelajaran  reflektif Igfliah  Micro
Teaching  berbasis UoS yang valid,
praktis, dan efektif untuk menciptakan
calon guru matematika profesional Prodi
Pendidikan Matematika UIN Walisongo.
Desain model pengembangan yang
digunakan adalah memodifikasi model
pengembangan pendidikan umum Plomp
(1997) deng@) meniadakan fase
implementasi, yaitu (1) fase investigasi
awal, (2) fase desain, (3) fase realisasi, (4)
fase tes, evaluasi dan revisi. Perangkat
pembelajaran  yang  dikembangkan
meliputi Rencana Pembelajaran Semester
(RPS), Satuan Ajar Perkuliahan (SAP),
Bahan kajian/ materi perkuliahan,
Instrumen Penilaian Micro Teaching (Guru
Profesional).

Kegiatan Fase investigasi awal yaitu
refleksi perkuliahan Micro  Teaching
melalui RPS (bahan ajar, metode,
pembelajaran, penilaian), analisis proses
perkuliahan, analisis teori yang relevan
dan mendukung penelitian (model
reflektif, UoS, guru profesional). Kegiatan
fase desain yaitu merancang desain
Perangkat =~ Pembelajaran Reflektif
Berbasis UoS untuk menciptakan calon
guru matematika profesional. Kegiatan
fase realisasi yaitu merealisasikan
perangkat pembelajaran refleksi berbasis
UoS sesuai dengan rancangan desain
untuk menciptakan  calon  guru
matematika profesional, yang
selanjutnya disebut dengan prototipe I.

Kegiatan fase tes yaitu melakukan
evaluasi dan revisi melalui beberapa
tahap: (1) memvalidasikan perangkat
pembelajaran reflektif berbasis UoS
(prototipe 1) kepada validator ahli, (2)
analisis hasil validasi, jika hasilnya valid
maka akan dilakukan uji coba ke I, jika
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hasil validasi tidak valid maka akan
dilakukan revisi dan kembali dilakukan
validasi ke validator ahli, (3) analisis dari
uji coba ke IlI, jika tidak valid maka
dilakukan revisi, dan jika valid maka
dinyatakan sebagai perangkat
pembelajaran reflektif berbasis UoS final.
Uji coba@lakukan dengan menggunakan
PM-6B sebagai kelas eksperimen dan
kelas PM-6A sebagai kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan
beberapa instrumen, vyaitu tes dan
observasi. Tes yang digunakan dalam
pengumpulan data berupa angket yang
berisi kriteria kevalidan dan kepraktisan
perangkat pembelajaran. Efelanjutnya
validator ahli dan praktisi memberikan
penilaian terhadap perangkat
pembelajaran dengan mengisi lembar
angket untuk menentukan kevalidan dan
kepraktisannya. Kriteria kevalidan dan
kepraktisan perangkat pembelajaran
dijabarkan dfllam beberapa indikator
yang dinilai menggunakan skala likert
dengan kriteria lima skala.

Observasi dilakukan terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk
menilai kompetensi profesional guru yang
meliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional. Kelas
eksperimen merupakan kelas yang
menggunakan perangkat pembelajaran
reflektif dalam kegiatan perkuliahan
Micro Teaching, sedangkan kelas kontrol
menggunakan perangkat pembelajaran
yang lain. Data hasil observasi digunakan
untuk menentukan kepraktisan dan
keefektifan perangkat pembelajaran
reflektif.

Data hasil pengisian angket dan
observasi dianalisis untuk menentukan
kelayakan  perangkat pembelajaran
reflektif. Langkah analisis data hasil
pengisian  angket  kevalidan  dan
kepraktisan dilakukan dengan lebih dulu
merepresentasikan hasil penilaian lembar
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validasi dalam bentuk nilai x. Rata-rata
(x) yang diperoleh menunjukkan tingkat
validitas pembelajaran reflektif berbasis
UoS untuk menciptakan calon guru
matematika profesional. Kategori untuk
menentukan penilaian kevalidan dan
kepraktisan perangkat pembelajaran
reflektif secara umum dijabarkan dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Penilaian Instumen Validasi
Perangkat

Interval Nilai [feterangan
1,00<x <180 Tidak baik

1,80<x =260 Kurang baik

2,60< x =340 Cukup baik
3,40< x =420 Baik

4,20< x 5,00 Sangatbaik

Kriteria kelayakan terendah
penelitian ini adalah nilai yang
menunjukkan  kategori  baik.  Jadi,
perangkat pembelajaran reflektif
dinyatakan layak apabila rata-rata nilai
kevalidan dan kepraktisanyang diperoleh
memiliki kategori baik atau sangat baik.

Analisis data hasil observasi
digunakan untuk menentukan keefektifan
perangkat pembelajaran reflektif. Analisis
dilakukan denga@membandingkan nilai
hasil observasi kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Uji pra-syarat yang harus
dipenuhi sebelum wuji t adalah uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data dari masing-masing kelas
berdistribusi normal atau tidak. Uji
normd#ffps dilakukan dengan uji Lilliefors.

Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen
atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
menggunakan uji F dengan taraf
signifikansi 5%. Setelah normalitas dan
homogenitas data terpenuhi, maka
dilakukan uji t untuk melihat keefektifan
perangkat pembelajaran reflektif berbasis
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UoS. Alur pengembangan perangkat
pembelajaran Refkektif berbasis UoS
untuk  menciptakan calon  guru
matematika profesional kegiatan setiap
fase dalam dilihat pada Gambar 1.
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I
Refleksi perkulishan Micro Teaching melalui RPS(bahan ajar, metode, pembelajaran, H
penilaian); analisis teori tentang model reflektif, unity of sciences, guru profesional i< Fase Investigasi Awal

Desain Perangkat Pembelajaran Reflektif Berbasis UoS

Teaching {Guru Profesional)

Meliputi: Rencana Pembelajaran Semester (RP5), Bahan Ajar, Instrumen Penilaian Micro

' [}
i Perangkat Pembelajaran Refleksi Berbasis UoS é: Fase Realisasi
H Micro Teachina (Prototioe It '
! |

| Validasi prototipe l ke-i, iz2 |_.1
-
Analisis hasil validasi model dan
perangkat

v

Fase tes,
< Evalusai
& Revisi

pretereet

Uji coba —
e
ke-iiza

Perangkat
Praktis & Efekti

ya
Perangkat
Final

Gambar 1. Desain, Alur, dan Kegiatan tiap Fase Pengembangan Perangkat Pembelajaran
(modifikasi model Plomp)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Fase Investigasi Awal

Kegiatan pada fase investigasi awal
adalah mendiskripsikan refleksi
perkuliahan Micro Teaching yang telah
dilakukan, telaah kajian teori
pengembangan perangkat pembelajaran
reflektif berbasis UoS untuk menciptakan
calon guru matematika profesional.
Kuliah Micro Teaching merupakan kawah
candradimuka bagi mahasiswa untuk
berlatih menjadi calon guru profesional.
Perkuliahan Micro Teaching menuntut
untuk  melakukan refleksi, karena
mahasiswa sebagai calon guru harus

memiliki kewajiban untuk mengevaluasi
dan menata kembali kemampuan
mengajar agar dapat mengoptimalkan

proses belajar-mengajar (Insuasty &
Castillo, 2010).
Refleksi yang ditemukan dari

perkuliahan Micro Teaching diantaranya
perlu adanya ketrampilan reflektif yaitu
melakukan evaluasi praktik pembelajaran
yang telah dilakukan untuk menemukan
kelebihan dan kekurangan. Selanjutnya
kekurangan itu harus dicari solusi
perbaikannya. Reflektif dalam Micro
Teaching dilakukan kaitannya dengan
pemenuhan indikator guru profesional.
Reflektif terkait kompetensi pedagogik
meliputi penguasaan karakteristik siswa,
teori belajar, metode strategi
pembelajaran, pengembangan
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kurikulum, penguataan TI, melakukan

penilaian. Reflektif kompetensi
profesional terkait penguasaan konsep
materi matematika, penguasaan

kompetensidasar, pengembangan materi
secara kreatif. Reflektif kompetensi
(Tpribadian meliputi kemampuan
bertindak sesuai norma, pribadi yang
jujur, berakhlak mulia, pribadi mantap,
arif, berwibawa, memiliki etos kerja
tinggi, menjunjunga tinggi kode etik guru.
Sedangkan reflektif kompetensi sosial
sebagai calon guru profesional harus bisa
bersikap inklusif, bertindak objektif, tidak
diskriminatif, berkomunikasi  secara
efektif, empatik, santun, dan beradaptasi
dengan baik.

Refleksi perkuliahan Micro Teaching
lainnya adalah pentingnya implementasi
UoS sebagai visi UIN Walisongo. Teknik
implementasi yang digunakan dalam
mewujudkan UoS melafftiga pilar utama
yaitu  spiritualisasi  ilmu-ilmu  sains,
humanisasi  ilmu-ilmu  agama, dan
pemanfaatan local wisdom. Implementasi
UoS pada mata kuliah Micro Teaching
penting dalam mendukung terciptanya
calon guru matematika profesional.
Spiritualisasi  keislaman pada Micro
Teaching yaitu munculnya karakter baik
melalui konten materi matematika atau
proses pembelajaran sangat mendukung
dalam menciptakan kompetensi
kepribadian dan sosial. Pemanfaatan local
wisdom dalam pembelajaran matematika
mendukung penguasaan pengembangan
materi secara kreatif melalui kondisi riil
dan kontekstual serta dapat
dimanfaatkan sebagai pengembangan
etnomatematika.

Pada fase isvestifgasi awal selain
melakukan refleksi pelaksanaan Micro
Teaching juga melakukan analisis tentang
teori-teori atau referensi yang akan
digunakan untuk pengembangan
perangkat pembelajaran. Kajian tentang
pembelajaran  reflektif  berdasarkan
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teorifreferensi dari Drost (Drost, 2001;
Harmer, 2007; Richards & Lockhart, 1996;
Wallace, 1991; McKay, 2002; Lang. 200g).
Kajian tentang konsep dan implementasi
UoS berdasarkan referensi dari selayang
Pandangn UIN Walisongo (2015) dan
Fanani (2013). Kajian tentang relevansi
prinsip dan nilai matematika untuk
mewujudkan UoS visi uin walisongo
berdasar referensi dari Saminanto (2018).
Kajian tentang guru profesional berdasar
teori atau referensi dari Permendikbud
Nomor 16 Tahun 2007, kompetensi
pedagogik oleh Liakopoulou (2011),
kompetensi profesional oleh Kunter et al.
(2013), kompetensi sosial oleh Langeveld
et al. (2012), kompetensi kepribadian oleh
Kunter et al. (2013). Model
pengembangan perangkat pembelajaran
menggunakan teori Plomp (1997).
Pengembangan RPS dan bahan ajar
berdasarkan Permenristekdikti nomer 5o
tahun 2018 tentang standar nasional
pendidikantinggi .

16
Fase Desain

Kegiatan pada fase ini adalah
merancang desain perangkat

pembelajaran reflektif berbasis UoS untuk
menciptakan calon guru matematika
profesional pada mata kuliah Micro
Teaching. Desain perangkat pembelajaran
meliputi pertama adalah RPS mengikuti
aturan standar nasional pendidikan tinggi
(SNPT), dengan menerapkan
pembelajaran reflektif dan ilmplementasi
Unity of Science. Kedua, SAP dirancang
dengan beracuhan pada rancangan RPS,
dibvat  untuk  setiap  pertemuan
perkuliahan dengan
mengimplementasikan pembelajaran
reflektif dan implementasi UoS. Ketiga,
bahan ajar dikembangkan sesuai capaian
pembelajaran  dan indikator tiap
pertemuan dilengkapi dengan
implementasi UoS berupa karakter sesuai




dengan konten materi. Keempat,
instrumen  penilaian  dikembangkan
berdasarkan capaian pembelajaran mata
kuliah Micro Teaching dan indikator guru
profesional dengan penguasaan empat
kompetensi. Kelimd instrumen validasi
dikembangkan untuk mengukur
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan
perangkat pembelajaran reflektif berbasis
UoS pada mata kuliah Micro Teaching
untuk menciptakan calon quru
matematika profesional.

Fase Realisasi

Peneliti merealisasikan perangkat
pembelajaran reflektif berbasis UoS
sesuai dengan rancangan desain yang
telah disusun untuk menciptakan calon
guru matematika profesional. RPS
dikembangkan berdasarkan
Permenristekdikti nomer go tahun 2018
berisi identitas progr#Z) studi, capaian
pembelajaran lulusan, kemampuan akhir
tiap pertemuan, bahan kajian, metode
pembelajaran, konten UcS, wakty,
pengalaman belajar, indikator, penilaian,
dan dgffjar referensi.

Kemampuan akhir tiap pertemuan
merupakan kompetensi yang akan
dicapai setiap pertemuan perkuliahan
Micro Teaching. Capaian pembelajaran
meliputi: pertfiiuan pertama tentang
menjelaskan visi misi institusi, kontrak
perkuliahan dan tata tertib Micro
Teaching; pertemuan kedua menganalisis
kompetensi guru profesional,
ketrampilan mengajar dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman;
pertemuan ketiga menciptakan RPP
scientific, 4C, HOTS, Literasi, PPK dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman;
pertemuan keempat mengidentifikasi
konsep dasar dan teknik Micro Teaching;
pertemuan kelima sampai enambelas
melakukan praktik pembelajaran
scientific, 4C, HOTS, Literasi, PPK dengan
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman.
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Indikator pembelajaran dalam RPS
dikembangkan berdasarkan capaian
pembelajaran tiap pertemuan. Bahan ajar
dikembangkan berdasarkan indikator.
Metode pembelajaran utamanya
menggunakan pembelajaran reflektif
didukung dengan metode/model yang
lain. Metode pembelajaran reflektif akan
dikembangkan pada kolom pengalaman
belajar dengan kegiatan pembelajaran
menurut Drost (2001) adalah context,
experience,  reflection, action, dan
evaluation. Kolom konten UoS berisikan
implementasi nilai keislaman berupa ayat
Al-Qur'an, hadits, sikap/karakter terkait
dengan indikator dan bahan ajar pada
setiap pertemuan (selayang Pandangn
UIN Walisongo, 2015 Fanani, 2013;
Saminanto, 2018).

Realisasi perangkat pembelajaran
selanjutnya adalah SAP. SAP
dikembangkan setiap pertemuan
perkuliahan berdasarkan RPS dengan
menuliskan secara lengkap kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan. RPS
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan
setiap pertemuan kuliah Micro Teaching.
Penerapan pembelajaran reflektif
langkah-langkah pembelajaran Context,
Experience, Reflection, Action, dan
Evaluation dijabarkan dengan rinci yang
harus dilakukan pada setiap
pertemuannya. Kegiatan praktik Micro
Teaching kegiatan Context melakukan
persiapan Micro Teaching yang meliputi:
pembuatan RPP saintifik, 4C, HOTS,
Literasi, PPK dan implementasi nilai
keislaman; alat peraga; power point; dan
instrumen penilaian. Kegiatan Experience
melakukan Praktik micro sesuai dengan
RPP yang telah disiapkan. Reflection
melakukan refleksi praktik pembelajaran
baik dari praktikan, observer, mahasiswa
yang berperan jadi siswa, dan dosen
dengan menggunakan instrumen
penilaian guru profesional.  Action
mengidentifikasi apayang akan dilakukan
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saat PPL dan menjadi guru, untuk
mahasiswa  yang  belum  praktik
mengidentifikasi tindakan yang akan
dilakukan pada praktik micro. Evaluation
menulis jurnal reflektif dari praktik micro
teaching dan yang akan dilakukan (Drost,
2001; Harmer, 2007; Richards & Lockhart,
1996; Wallace, 1991; McKay, 2002; Lang,
2009).

Realisasi bahan ajar pada penelitian
ini adalah pengembangan modul berisi
materi sesuvai dengan capaian
pembelajaran dan indikator pada setiap
pertemuan. Pengembangan bahan ajar
juga memperhatikan motivasi belajar
yang dibutuhkan, memberikan informasi
tentang kompetensi atau praktik yang
dilakukan, dan memberikan umpan balik
apa yang harus dilakukan mahasiswa
setelah praktik (Dick & Carey, 1996).
Pengambangan  bahan ajar  juga
memerhatikan kebutuhan pembelajaran
reflektif dan implementasi UoS yang
relevan dengan materi yang dibahas.
Muatan UoS tersebut dijabarkan agar
menarik dan memudahkan mahasiswa
dalam memahami materi.

Realisasi  instrumen  penilaian
dikembangkan berdasarkan capaian
pembelajaran mata kuliah Micro Teaching
dan indikator guru profesional dengan
penguasaan empat kompetensi sesuai
Permendikbud Nd@hor 16 Tahun 2007.
Indikator utama penilaian kompetensi
pedagogik meliputi mengenal: (1)
karakteristik peserta didik, (2) menguasai
teori dan prinsip-prinsip pembelajaran, (3)
pengembangan kurikulum, (4) kegiatan
pembelajaran  yang mendidik, (5)
pengembangan potensi pesrta didik, (6)
komunikasi dengan peserta didik, (7)
penilaian dan evaluasi. Indikator utama
penilaian kompetensi kepribadian: (1)
bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan Nasional,
(2) menunjukan pribadi yang dewasa dan
teladan, (3) etos kerja dan tanggung
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jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru. Indikator utama  penilaian
kompetensi sosial adalah: (1) bersikap
inklusif, bertindak obyektif, serta tidak,
(2) diskriminatif, Komunikasi dengan
sesama guru, tenaga kependidikan, orang
tua, peserta didik, dan masyarakat.
Indikator utama penilaian kompetensi
profesional: (1) penguasaan materi,
struktur, konsp dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang
diampu, (2) mengembangkan
keprofesionalan melalui tindakan yang
reflektif jumlah. Indikator utama setiap
kompetensi dikembangkan dengan item-
item pertanyaan yang keseluruhan
instrumen  penilaian ada 76 item
pertanyaan atau pernyataan.

Realisasi instrumen validasi
dikembangkan untuk mengukur
perangkat pembelajaran reflektif berbasis
UoS kuliah Micro Teaching yang valid dan
praktis, sehingga dapat digunakan di
kelas untuk melihat keefektifan dalam
menciptakan calon guru matematika
profesional. Instrumen validasi RPS terdiri
dari 11 item pertanyaan yaitu: (1) sesuai
aturan baku di SNPT, (2) sesuai capaian
pembelajaran prodi, (3) sesuai capaian
pembelajaran mata kuliah, (4)
kamampuan akhir tiap pertemuan, (5)
penjabaran indikator pembelajaran, (6)
bahan kajian, (7) penerapan model
reflektif, (8) implementasi uvos, (9)
pengalaman belajar, (10) ada alokasi
waktu, (11) operasional dapat diterapkan
dalam pembelajaran. Indikator validasi
SAP meliputi: (1) sinkron dengan RPS, (2)
ada kegiatan Context, (3) ada kegiatan
Experience, (4) ada kegiatan Reflection, (5)
ada kegiatan Action, (6) ada kegiatan
Evaluation, (7) operasional dapat
diterapkan pada pembelajaran. Indikator
validasi bahan kajian pembelajaran
meliputi: (1) materi sesuai dengan
indikator capaian pertemuan, (2) ada
muatan UoeS, (3) ada referensi rujukan, (4)




materi dapat digunakan dengan baik.
Sedangkan indikator instrumen validasi
penilaian Micro Teaching meliputi: (1)
kompetensi pedagogik, (2) kompetensi
kepribadian, (3) kompetensi sosial, (4)
kompetensi profesional, (5) Instrumen
penilaian yang dikembangkan dapat
digunakan dengan baik.

Hasil realisasi perangkat
pembelajaran reflektif berbasis UoS
kuliah Micro Teaching untuk menciptakan
calon guru matematika profesional yang
meliputi: (1) Rencana Pembelajaran
Semester (RPS), (2) Satuan Ajar
Perkuliahan (SAP), (3) Bahan ajar, (4)
Instrumen  Penilaian Micro Teaching
disebut dengan prototipe .

Fase Tes

Kegiatan fase tes yaitu melakukan
evaluasi dan revisi melalui beberapa
tahap. Tahap awal pada fase tes adalah
memvalidasi perangkat pembelajaran
reflektif berbasis UoS berupa RPS, SAP,
bahan  ajar, instrumen  penilaian
(prototipe 1) kepada validator ahli. Data
kevalidan perangkat pembelajaran
reflektif kuliah Micro Teaching berbasis
UoS didapatkan dari angket validasi yang
telah diisi oleh tiga orang validator ahli
dari perguruan tinggi yang berbeda. Data
tersebut diuraikan menjadi data kevalidan
RPS, SAP, Bahan Ajar dan Instrumen
Penilaian Micro Teaching yang disajikan
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Kevalidan Perangkat
Pembelajaran Reflektif berbasis UoS

Aspek Rata-rata Kategori
Nilai

RPS 3,70 Baik

SAP 3,78 Baik

Bahan Ajar 4,0 Baik

Instrumen 3,83 Baik

Penilaian

Hasil validasi yang telah dilakukan
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menunjukkan bahwa seluruh perangkat
pembelajaran berada pada rentang nilai

3,4 <% <42 dengan kategori baik.
Dengan demikian perangkat
pembelajaran reflektif berbasis UoS
kuliah Micro Teaching dapat digunakan
setelah dilakukan revisi berdasarkan
catatan yang diberikan oleh validator.
Revisi dari validator ahli untuk RPS
diantaranya ketidakkonsistenan
penulisan kata Micro Teaching ada yang di
tulis Micro Teaching, implementasi UoS
pada capaian pertemuan  praktik
mengajar perlu ditegaskan sesuai dengan
materi yang diambil mahasiswa untuk
praktik. Revisi SAP yang paling signifikan
selain tata tulis yaitu kegiatan Action tidak
hanya saat pelaksanaan Micro Teaching
saja, tetapi juga bisa mengidentifikasi
kegiatan saat PPL maupun menjadi guru.
Untuk bahan ajar dan instrumen penilaian
Micro Teaching tidak ada revisi. Setelah
RPS dan SAP dilakukan revisi, perangkat
pembelajaran reflektif berbasis UoS
termasuk bahan ajar dan instrumen
penilaian disebut prototipe II.

Perangkat pembelajaran reflektif
berbasis UoS baik RPS, SAP, bahan ajar,
instrumen penilaian yang sudah valid
(prototipe 1), selanjutnya dilakukan uji
kepraktisan dan keefektifan dengan
mempraktikan pada kelas eksperimen,
yaitu kelas PM-6B yang terdiri dari 26
mahasiswa. Data hasil uji kepraktisan
diperoleh dari pengisian angket respon
oleh praktisi yakni dosen pengampu mata
kuliah Micro Teaching. Hasil uji kepraktisan
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran Reflektif Berbasis UoS

Aspek Rata-rata Kategori
Nilai
RPS 4,75 Sangat
Baik
SAP 4,53 Sangat
Baik

()0 JOURNALS




10 | Authorl, Author2, and Author3. Title of the manuscript in one row or cut it and continue

with...
Bahan Ajar 4,78 Sangat
Baik
Instrumen 4,61 Sangat
Penilaian Baik

Berdasarkan hasil angket respon
dosen pengampu mata kuliah Micro
Teaching rata-rata nilai yang diperoleh
baik RPS, SAP, bahan ajar, dan instrumen

penilaian semua ¥ = 4,20, maka dapat
dikatakan bahwa pembelajaran reflektif
berbasis UoS kuliah Micro Teaching
memiliki kepraktisan yang sangat baik.
Berdasarkan uji kevalidan dengan hasil
kategori baik, dan uji kepraktisan dengan
hasil kategori sangat baik, maka dapat
dikatakan bahwa perangkat
pembelajaran reflektif berbasis UoS yang
dikembangkan dinyatakan layak,
selanjutnya dilakukan uji keefektifan.

Uji keefektifan dilakukan dengan uji
t dari hasil penilaian Micro Teaching kelas
eksperimen PM 6B dan kelas kontrol PM
6A. Penilaian Micro Teaching dilakukan

dengan obesevasi menggunakan
instrumen penilaian untuk kompetensi
mahasiswa sebagai calon quru

matematika profesional dengan memiliki
kompetensi  pedagogis, profesional,
kepribadian dan  sosial.  Sebelum
dilakukan uji t, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji
normalitasffipsil penilaian Micro Teaching
terhadap kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas L, L. .. Keterangan
Eksperime  0,1228 Berdistribu
n 0,159
g sinormal
Berdistrib
Kontrol 01052 0,161 restrivy
si normal

Terlihat data [dari Tabel 4
menunjukkan bahwa uji normalitas nilai
pada kelas eksperimen, diperoleh
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L,=0,12280 dan L, 6 =0,159

Sedangkan uji normalitas pada kelas
kontrol, diperoleh [, =0,10527 dan
L. =0.161. Karena hasil uji normalitas
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan L, >IL, maka data
tersebut berdistrilgEai normal.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas,
hasil uji dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontr§l])

No 1 2

Kelas Eksperimen  Kontrol
Jumlah Siswa (N) 26 31
Rata-rata 84,77 79,61
Varians 22,42 17,18
‘Fhr'mnx L,31

Data pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa F,,, =1,31 pada taraf signifikan

5%, dk pembilang = 26, dk penyebut =31,
maka diperoleh ﬁm, = 1,88. Nilai
F:‘Jr'nmg
kedua kelas tersebut dalam keadaan
homogen atau sama.

Setelah data hasil pfhilaian Micro
teaching dinyatakan normal dan
homogen, selanjutnya difZjukan uji
hipotesis yaitu uji t, hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 6.

<F,, maka H, diterima artinya

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Jumlah 2204 2468
n 26 31
x 84,769 79,613
Varians (s2) 22,425 17,178
Standar deviasi (s) 4,735 4,145
th(’tung &y 384
Leabel 1;671

Berdasarkan data pada Tabel 6,




diketahui bahwa thim =4,384 dan
tiaber =1,671. DiPem"-?h thitung > tiapel
dengan taraf signifikansi 5% dan dk=55
maka Hy ditolak dan H, diterima. Artinya
terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata kemampuan kompetensi
profesional calon guru kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
kemampuan kompetensi profesional
calon guru matematika kelas eksperimen
lebih  baik  daripada  kompei@isi
profesional calon guru kelas kontrol. Dari
hasil analisis di atas dapat dikatakan
bahwa perangkat pembelajaran reflektif
berbasis UoS pada kuliah Micro Teaching
efektif  menciptakan  calon  guru
matematika profesional.

Pembahasan

Perangkat pembelajaran reflektif
berbasis UoS mata kuliah Micro Teaching
untuk menciptakan  calon  guru
matematika profesional dikembangkan
bukan hanya menunjang proses
pembelajaran di dalam kelas, namun juga
menunjang persiapan pra dan pasca
pembelajaran berlangsung. Hal ini sesvai
dengan pendapat Drost (2001) bahwa
pembelajaran reflektif terdiri dari tiga
elemen utama yaitu pengalaman, refleksi,
dan tindakan. Agar ketiga elemen
tersebut dapat diterapkan dengan baik,
pembelajaran reflektif membutuhkan
elemen sebelum pembelajaran, elemen
konteks, dan elemen pasca pembelajaran
yaitu evaluasi. Elemen-elemen tersebut
telah  termaktuf dalam perangkat
pembelajaran reflektif baik di dalam RPS,
SAP, bahan ajar, dan instrumen penilaian
Micro Teaching yang mengukur guru

profesional.

RPS juga didetailkan pada SAP
memberikan gambaran mengenai
langkah dan proses kegiatan

pembelajaran  reflektif yang akan
dilakukan di kelas. RPS dan SAP yang
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dikembangkan menuntun mahasiswa
sebagai calon guru merealisasikan
langkah Context, Experiences, Reflection,

Action dan Evaluation dalam
pembelajaran. Langkah tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan

pembelajaran yang dikembangkan dalam
RPS dan SAP sesuai kriteria tahapan
pembelajaran menurut reflektif menurut
Drost (2001).

Kegiatan pembelajaran reflektif
yang tertuang pada RPS dan SAP akan
memberikan manfaat hasil pembelajaran
yang  efektif. Ketika  mahasiswa
melakukan kegiatan context dengan
membuat persiapan perangkat
pembelajaran Micro Teaching, Experience
melakukan praktik mengajar, reflection
Edelakukan refleksi praktik pembelajaran
dapat membantu mencapai pemahaman
yang lebih baik tentang mengajar dan
pelaksanaannya. Kegiatan Reflection
dengan melakukan refleksi baik saat
praktik mengajar dan refleksi praktik
peserta lain dapat memperkaya konsep
pembelajaran. Kegiatan  Reflection
dengan melakukan refleksi praktik
mengajar, kegiatan Action melakukan
identifikasi kebutuhan praktik mengajar,
PPL dan saat jadi guru, juga kegiatan
Evaluation menulis jurnal reflektif dari
praktik micro teaching dapat digunakan
sebagai dasar self-evaluation untuk
pengembangan profesionalitas. Semua
kegiatan yang akan dilakukan dalam
direncanakan akan memberikan
keuntungan bagi mahasiswa sebagai
calon guru dalam melakukan reflektif
sesuai dengan pendapat Richards &
Lockhart (1996). Dalam kegiatan reflektif
tersebut mahasiswa sebagai calon guru
telah melaksanakn serangkaian kegiatan
yang menuntut keaktifan. Selain itu,
mahasiswa juga mengeksplorasi dan
terus berfikir kritis terhadap materi
maupun  kegiatan yang dilakukan.
Artinya, mahasiswa telah menerapkan
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kegiatan reflektif dengan tepat (Harmer,
2007).

Perangkat bahan ajar
dikembangkan sesuai dengan capaian
tiap pertemuan dan indikator yang
dikembangkan. Bahan  ajar  juga
menyesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran reflektif untuk langkah
Context, Experiences, Reflection, Action
dan Evaluation. Pengembangan bahan
ajar pembelajaran refelektif ini sesuai
dengan teori pengembangan bahan ajar
Dick & Carey (1996). Instrumen penilaian
dikembangkan berdasarkan indikator
guru profesional dengan penguasaan
kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Instrumen
penilaian digunakan untuk mengukur
mahasiswa praktik Micro Teaching dengan
menggunakan pembelajaran reflektif
berbasis UoS. Instrumen peninilaian
dikembangkan berdasarkan
Permendikbud Nomor 16 Tahun 2007.

Implementasi UoS (kesatuan ilmu
pengetahuan) dalam perangkat
pembelajaran reflektif dikembangkan
pada RPS, SAP dan bahan ajar, instrumen
penilaian. Implementasi Unity of Sciences
dilakukan dengan cara: (1) spiritualisasi
ilmu-ilmu sains, (2) humanisasi ilmu-ilmu
islam, dan (3) memperhatikan pada
kearifan lokal (local wisdom) (Fanan,
2013). Micro Teaching Pendidikan
Matematika merupakan bagianilmu sains
maka implementasinya UoS dilakukan
dengan melakukan spiritualisasiislamdan
pemanfaatan local wisdom. Spiritualisasi
islam dalam RPS, SAP, bahan ajar
dilakukan dengan megambil ayat Al-
Qur'an, hadits, sikap atau karakter baik
sesuai dengan capaian pembalajaran dan
indikator tiap pertemuan pembelajaran.
Pemanfaatan local wisdom dalam
pembelajaran matematika dilakukan
pemanfaatan media kontekstual dan
etnomatematika.

Berdasarkan vuraian di atas bahwa
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setiap pengembangan perangkat
pembelajaran reflektif berbasis UoS
memiliki dasar teori pengembangaffjyang
kuat, maka validator ahli sepakat bahwa
perangkat pembelajaran yang
dikembangkan adalah valid yaitu baik dan
dapat digunakan. Menurut validasi ahli,
perangkat pembelajaran reflektif berbasis
UoS yang dikembangkan telah memenuhi
dua kriteria kevalidan yaitu: (1) didasarkan
pada rasional teoritis yang kuat; (2)
terdapat konsistensi internal (Akker,
1999).

Perangkat pembelajaran reflektif
berbasis UoS yang telah teruji valid,
kemudian diimplementasikan dalam
pembelajaran Micro Teaching di kelas
eksperimen PM 6B. Saat implementasi,
perangkat pembelajaran reflektif dapat
dilaksanakan dengan baik tanpa ada
kendala yang berarti. Seluruh kegiatan
pada proses pembelajaran telah sesuai
dengan rancangan dalam RPS maupun
SAP yag dibuat.

Dosen maupun mahasiswa
melaksanakan pembelajaran reflektif
pada perkuliahan Micro Teaching dengan
optimal. Hasil pembelajaran dinilai
dengan observasi yang dilakukan oleh
dosen. Observasi dilakukan berdasarkan
isntrumen penilaian yang telah disusun.
Instrumen penilaian mampu mengukur
hasil kompetensi profesional guru yang
dimiliki  oleh  mahasiswa setelah
pembfiijaran reflektif.

Berdasarkan hasil implementasi
yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran reflektif
yang dikembangkan telah memenubhi
aspek kepraktisan menurut Akker (1999),
karena dapat diterapkan dengan baik
dalam pembelajaran. Selain itu, Validator
ahli maupun praktisi juga menyatakan
bahwa perangkat telah memenuhi aspek
kepraktisan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengisian instrumen kepraktisan. Hasil
angket respon dosen pengampu mata




kuliah Micro Teaching  menunjukkan
bahwa aspek kepraktisan perangkat
pembelajaran reflektif termasuk dalam
kriteria sangat baik.

Implementasi pembelajaran
reflektif berbasis UoS dalam
implementasi merealisasikan langkah
Context, Experiences, Reflection, Action
dan Evaluation dalam pembelajaran
menurut teori Drost (2001), dan
mengimplementasi nilai-nilai keislaman
dalam proses pembelajaran reflektif
sesuai capaian pebelajaran (Fanan, 2013;
Saminanto, 2018). Kegiatan Context yang
dilakukan mahasiswamembugfpersiapan
praktik Micro Teaching, yaitu RPP, bahan
ajar, media pembelajaran, dan instrumen
penilaian pembelajaran. RPP dibuat
dengan mengimplementasikan kegiatan
saintifik, 4C, HOTS, Literasi, PPK dan
implementasi nilai keislaman sesvai
dengan KD dan indikator yang
dipraktikan. Dengan melakukan kegiatan
Context mahasiswa akan melatih dirinya
memiliki kompetensi profesional,
pedagogik.

Kegiatan Experience melakukan
praktik mengajar sesuai dengan RPP yang
telah disiapkan. Mahasiswa melakukan
proses pembelajaran  sesungguhnya
layaknya di kelas beneraan dengan
melaksanakan kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Mahasiswa sebagai calon guru ini
melakukan tindakan: (1) terlibat dalam
pengembangan kurikulum (KD indikator)
Ekngan segala upaya agar efektif; (2)
mengamati dengan penuh kehati-hatian,
menelaah, menelaah kembali dan
berusaha menyelesaikan permasalahan
yang terjadi di dalam kelas; (3) sadar dan
selalu menanyakan asumsi atau nilai-nilai
sikap juga nilai keislaman yang bisa
dibawa ke kelas; (4) melakukan interaksi
dengan melihat konteks dan budaya
tempat mengajar termasuk memberikan
teladan kepada siswanya, (5)
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bertanggungjawab secara profesionalitas
atas perkembangan pembelajaran yang
terjadi dikelasnya sebagai calon guru.
Tindakan tersebut sesuai tindakan guru
reflektif menurut Lang (2009).
Implementasi UoS dalam  praktik
mengajar dapat terlihat saat meberikan
motivasi pembalajaran berupa ayat Al-
Qur'an, hadits, kata-kata bijak dari tokoh
islam terkait dengan KD indikator yang
diajarkan. Implementasi UoS dapat dilihat
juga saat praktik mengajar langsung
memberikan contoh sikap/karekter, sikap
siswa saat berdiskusi maupun presentasi.
Kaitan dengan materi pembelajaran
implementasi UoS dapat dilihat dengan
memanfaatkan media kontekstual dan
budaya yang ada di lingkungan belajar
sebagai peran Realistic Mathematics
Education (RME) dan etnomatematika.
Dengan melakukan kegiatan Experience
mahasiswa akan melatih dirinya memiliki
kompetensi  profesional, pedagogik,
kepribadian dan sosial.

Kegiatan reflection melakukan
refleksi praktick =~ mengajar.  Saat
melakukan prkati mengajar mahasiswa
ada yang berperan sebagai siswa dan
observer. Observer bertugas melakukan
pengamatan, memberikan penilaian,
menuliskan kegiatan yang sudah baik,
dan juga menuliskan kegiatanyang belum
baik. Pengamatan menggunakan
instrumen penilaian Micro Teaching yang
telah dikembangkan berdasarkan
indikator guru profesioanal dengan
penguasaan kompetensi pedagogik,
kepribadianl, sosial dan profesional sesuai
dengan Permendikbud Nomor 16 Tahun
2007. Setelah selesai praktik mengajar
dosen memandu melakukan refleksi
dengan terlebih dahulu praktikan
menyampaikan refleksi dari
pembelajarannya. Praktikan
menyampaikan kelebihan dan
kekurangan dari praktinya berdasarkan
instrumen penilaian. Dengan melakukan
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evaluasi diri mahasiswa sebagai calon
guru sudah t@lbiasa melakukan reflektif
berkaca dari apa yang sudah dilakukan,
terus berfikir tentang apa dan mengapa
melakukan, dan selalu mengeksplorasi
dengan apa yang dia lakukan agar lebih
baik lagi (Harmer, 2007; Richards &
Lockhart, 1996).

Kegiatan refleksi selanjutnya oleh
observer yang telah  melakukan
pengamatan dan memberikan penilaian
berdasarkan instrumen penilaian.
Observer penyampaikan kegiatan yang
sudah baik dan perlu diperbaiki. Praktikan
selanjutnya memberikan  konvirmasi
untuk memberikan alasan dan juga
menerima masukan  yang baik.
Selanjutnya  dosen  menyampaikan
refleksinya secara keseluruhan dari
praktik mengajar yang sudah baik dan
juga yang perlu diperbaiki. Dosen selalu
meminta dan menegaskan kepada
mahasiswa praktikan Micro Teaching
sebagai calon guru  matematika
profesional untuk selalu melakukan
refleksi, yaitu: (1) deskripsi masalah
dengan bantuan pertanyaan, apa yang
sudah terjadi?; (2) analisis dan interpretasi
dengan pertanyaan, mengapa
permasalah tersebut dapat terjadi?; (3)
pemaknaan dan penerapan secara
menyeluruh dengan pertanyaan, So
what?, dan (4) implikasi untuk tindakan
dengan bantuan pertanyaan, sekarang
apa yang harus saya lakukan? (Lang &
Wong, 200g). Dengan melakukan
kegiatan reflection mahasiswa akan
melatih dirinya memiliki kompetensi
profesional, pedagogik, kepribadian dan
sosial.

Kegiatan Action mengidentifikasi
apa yang akan dilakukan setelah praktik
Micro Teaching yaitu kegiatan PPL di
sekolah dan juga saat menjadi guru.
Untuk mahasiswa yang belum praktik
Micro Teaching dapat mengidentifikasi
tindakan yang akan dilakukan saat
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praktiknantinya. Dengan melakukan
foses refleksi secara kontinu untuk
received knowledge dan experiential
knowledge dalam konteks tindakan
profesional (practice) (Wallace, 1991).
Dengan melakukan kegiatan Action
mahasiswa akan melatih dirinya menjadi
guru profesional dengan  memiliki
kompetensi  profesional, pedagogik,
kepribadian dan sosial.

Evaluation menulis jurnal reflektif
dari keseluruhan praktik Micro Teaching
dan membuat tindak lanjut yang akan
dilakukan baik saat . Menurut Richards &
Lockhart (1996) keunffingan guru dalam
melakukan reflektif adalah: (1) dapat
membantu mencapai pemahaman yang
lebih baik tentang mengajar dan
pelaksanaannya, (2) dapat memperkaya
konsep pembelajaran, (3) sebagai dasar
self-evaluation untuk pengembangan
profesionalitas. McKay (2002)
menambahkan keuntungan melakukan
reflektif, yaitu (1) membuat guru lebih
E¥eatif, (2) mengajar lebih terarah karena
sudah dilakukan dikaji ulang dan diambil
rencana lebih ik, dan (3)
mempertimbangkan karakteristik siswa,
minat, dan kurikulum, sehingga akan
lebih efektif.

Berdasarkan analisis  kegiatan
implementasi pembelajaran reflektif di
atas, dan berdasarkan uji keefektifan
bahwa tyinmg =4,384 dan tygp =1,671.
Diperoleh tpiung > tiaber dengan taraf
signifikansi 5% dan dk=55 maka dapat
dikatakan bahwa perangkat
pembelejaran reflektif berbasis UoS
efektif  menciptakan  calon  guru
matematika profesional.

PENUTUP




Simpulan

Penelitian ini telah menghasilkan suatu
produk berupa perangkat pembelajaran
reflektif berbasis UoS yang meliputi
Rencana Pembelajaran Semester (RPS),
Satuan Ajar Perkuliahan (SAP), Bahan
kajian/ materi perkuliahan, Instrumen
Penilaian Micro Teaching (Guru
Profesional). Validator ahli menyatakan
bahwa perangkat pembelajaran reflektif
berbasis UoS adalah valid dan praktis.
Kepraktisan juga didukung dari angket
respon yang diberikan pada dosen
pengampu mata kuliah Micro Teaching
yang menyatakan sangat baik.
Berdasarkan analisis kegiatan
implementasi menunjukan pembelajaran
reflektif mendukung terciptanya calon
guru matematika profesiona, dan
didukung hasil uji t yang signifikan
menunjukan kompetensi calon gquru
profesional kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol, dapat dikatakan
efektif. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa perangkat  pembelajaran
perangkat reflektif berbasis UoS yang
dikembangkan adalah valid, praktis dan
efektif untuk menciptakan calon guru
matematika profesional.

Saran

Perafgkat pembelajaran reflektif berbasis
UoS dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif untuk pembelajaran Micro
Teaching karena sudah teruji dapat
menciptakan calon guru matematika
profesional. Bisa dikembangkan
penelitian pada kuliah Micro Teaching
untuk untuk menciptakan calon guru
matematika profesional: (2)
menggunakan model/strategi
pembelajaran  selain  reflektif,  (2)
menggunakan pencirian visi institusi
sebagai implementasi baik menggunakan
model/strategi pembelajaran reflektif
atau lainnya. Hasil hasil penelitian ini
diharapkan dapat dikomprasikan untuk
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perangkat pembelajaran paling efektif.
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